	BAB III	
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
	Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan croos sectional yang bertujuan untuk mengetahui adanyaHubungan Antara Kepatuhan minum obat  dengan kekambuhan pasien skizorenia.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukandi Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung. Dan waktu penelitian akan di laksanakan pada tanggal 16 juli 2020
C. Subjek Penelitian
1. Populasi 
	Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (notoatmodjo, 2012). Populasi adalah keseluruhan dari unit didalam pengamatan yang akan dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah responden yang sedang berada di RS Jiwa. berdaskan data januari, februari, maret dengan jumlah 109 responden.
2. Sampel
Menurut notoatmodjo (2010) sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel adalah sebagian dari populasi yang nilai/karakteristik dari populasi. Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling yaitu pengambilan sample dilakukan dengan mengambil kasus sesuai konteks penelitian sampel yang diambil. Jadi, sampel diambil dari responden atau kasus yang kebetulan ada disuatu temapat atau keadaan tertentu. (Notoatmodjo, 2012). 
Besar sample ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin yaitu: 
n =
n : Ukuran sampel 
N : populasi 
e : persentasi kelonggaran ketidak terkaitan karena kesalahan pengambilan sampel yang masih diinginkan 




= 85
Penelitian ini menggunakan teknik accidentalsampling yaitu pengambilan sample dilakukan dengan mengambil kasus sesuai konteks penelitian sampel yang diambil. Jadi, sampel diambil dari responden atau kasus yang kebetulan ada disuatu tempat atau keadaan tertentu. (Notoatmodjo, 2012).
Sample yang harus menjadi objek penelitian harus memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini adalah:
1) Kriteria inklusi :
1) Pasien skizofrenia yang terdiagnosa berdasarkan kriteria.
2) Pasien skizofrenia yang kambuh lebih dari 1 kali
3) Pasien skizofrenia rentan usia 17- 45 tahun
4) Pasien skizofrenia dalam fase pengobatan
5) Pasien skizofrenia yang kooperatif dan bersedia menjadi responden
2) Kriteria eksklusi :
1) Pasien skizofrenia dengan kecacatan bawaan.
2) Pasien skizofrenia dengan penyakit fisik berat.
3) Mengisi kuisioner tidak lengkap.

D. variable penelitian 
Variable penelitian ini adalah suatu yang digunakan sebagai ciri, sifat dan ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh suatu penelitian tentang suatu konsep penelitian.

Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variable Independent (variable bebas) 
	variable independent sering disebut variable stimulus, predictor dan antecendent (Sugiyono, 2017). Variable bebas merupakan variable yang yang mempengaruhin atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable dependent (terikat).Variable independent dalam penelitian ini adalah kepatuhan minum obat.
2. Variable Dependent (variable terikat)
	Variable dependent sering disebut juga sebagai output, kriteria, dan konsekuen. (Sugiyono, 2017). Variable terikat adalah variable yang terikat atau variabel yang di pengaruhi oleh variable bebas. Variable dependent dalam penelitian ini adalah kekambuhan.
E. Definisi operasional
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan – batasan pada variable – variable yang diamati dan diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran, atau pengamatan terhadap variable – variable yang bersangkutan serta pengembangan alat ukur. (Notoatmodjo, 2012). Definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut:


Definisi operasional variable dan pengukuran variable
Hubungan Kepatuhan Minum Obat Dengan Kekambuhan Pasien Gangguan Jiwa Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung
Table 4.1Definisi Oprasional
	
Variable

	
Devinisi operasional

	
Alat ukur
	
Cara ukur 
	
Hasil ukur
	
Skala ukur

	Independent  

	Kekambuhan 
	Timbulnya penyakit yang pernah diderita sebelumnya
	Checlist 
	Penyebaran lembar checlist
	0 = tidak
1 =  kambuh
	
Ordinal

	Dependent 

	Kepatuhan minum obat 
	Pasien mengetahui dalam mengonsumsi obat secara rutin, tepat waktu, mengetahui dosis dan cara meminum obat
	Kuiseoner kepatuhan minum obat
	Penyebaran kusioner
	0.Rendah 0-5
1.Sedang 6-24
2.Tinggi 25
	Ordinal 



F. Instrumen Penelitian
	Alat yang digunakan oleh peneliti untuk kepatuhan minum obat menggunakan kuisioner MARS-5. Medication Adherence Reting Scale (MARS-5). MARS-5 adalah kuisioner yang telah di kembangkan oleh Horn dkk. Kemudian oleh Alvian dan Putra telah di uji validasi dengan nilai dan di versikan ke dalam bahasa indonesia.




Table 4.1 uji validasi MARS	
	No
	Item pertanyaan
	Koefisien korelasi
	kesimpulan

	1
	Pertanyaan 1
	0,755
	Valid

	2
	Pertanyaan 2
	0,965
	Valid

	3
	Pertanyaan 3
	0,700
	Valid

	4
	Pertanyaan 4
	0,836
	Valid

	5
	Pertanyaan 5
	0,955
	Valid




Hasil uji validasi kuisioner MARS menunjukan bahwa semua pertanyaan pada kuisioner tersebut memiliki koefisien korelasi lebih besar dari 0,444 (r hitung > 0,444). Hal ini menunjukan 5 butir pertanyaan kuisioner MARS tersebut valid. 5 item pertanyaan tersebut menggunakan skala ordinal: selalu=1, sering=2, kadang-kadang=3, jarang=4, tidak pernah=5. Dengan skor Rendah0- 5,Sedang 6-24,Tinggi 25.
Sedangkan alat yang di gunakan untuk mengukur kekambuahan adalah cheeklist. cheeklist berisikan nama responden, umur, jenis kelamin, dan pekerjaan. (Notoadmodjo, 2010). Checklist adalah suatu daftar pengecek, yang diberi nama subjek dari beberapa gejala serta identitas lainnya dari sasaran pengamatan. Pengamatan tinggal memberikan ( √ ) pada daftar yang menunjukan adanya gejala atau ciri dari saaran pengamatan (Notoadmodjo,2010), untuk mengukur kekambuhan pada pasien gangguan jiwa dengan 1 pertanyaan dengan menggunakan skala ordinal yaitu : “ YA” dan “TIDAK”  , ya = 1 dan tidak = 0.(Yeni Puji Astuti, 2015)


G. Pengumpulan data 
		Teknik pengumpulan data dalam penelitian dimulai dari langkah persiapan:
Persiapan penelitian yaitu dengan membuat rancangan penelitian yang berfungsi sebagai kerangka awal dalam penelitian, supaya penelitiaan yang akan dilakukan terlaksanan sesuai tujuan yang akan dicapai. 
Langkah – langkah yang dilakukan dalam tahap penelitian :
Gambar 2.2 alur penelitian
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H. Pengolahan Data
Merupakan kegiatan melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti apakah jawaban yang ada di kuisioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Editing adalah melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuisioner di dalam penelitian. 
2. Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolaha data dan pengisian dilakukan berdasarka jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan.
3. Entering / processing adalah memproses dan memasukkan data dari kuisioner ke dalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri dari data kuisioner.
4. Tabulating adalah kegiatan memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam tabel serta disajikan dengan mendeskripsikan hasil penelitian sehingga jelas dari hasil penelitian.
5. Cleaning adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer dan memeriksa data sudah benar (Notoadmodjo, 2010).



I. Analisa Data
	Data yang terkumpul pada penelitian ini, kemudian diolah dan dianalisis dengan program analisis komputer. Analisis yang dilakukan yaitu analisis univariat dan bivariat sebagai berikut: 
1. Analisis univariat 
	Analisis univariat dilakukan untuk melihat gambaran distribusi frekuensi pada variabel independen dan dependen yang diteliti. dalam penelitian ini variabel independentnya yaitu kepatuhan minum obat dan variabel dependentnya kekambuhan 
2. Analisis bivariat
	Analisa bivariat untuk menguji hubungan antara variabel independent variabel dependen. (Arikunto, 2012). Uji statistik yang dilakukan dalam penelitian adalah ujiGamma. Taraf kesalahan yang digunakan adalah 5%, untuk melihat hasil kemaknaan perhitungan statistik digunakan batas  kemaknaan 0,05. Berarti jika p value < 0,05 maka hasilnya bermakna yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Jika p value > 0,05 maka hasilnya tidak bermakna yang artinya Ho gagal ditolak dan Ha ditolak. Uji statistik Odds Ratio (OR). digunakan untuk membandingkan Odds pada kelompok terpapar dan Odds pada kelompok tidak terpapar. (Hastono, 2007). Analisa bivariat Gamma menggunakan bantuan computer.


